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Abstrak 
Halal adalah cara bagi konsumen untuk melindungi diri mereka dari makanan yang menurut 
hukum Islam tidak layak. UMKM sangat penting bagi perkembangan sistem ekonomi 
Indonesia. Salah satu UMKM di kota Banjarmasin yang bergerak dalam produksi rabuk ikan 
haruan adalah UMKM Quin. Berdasarkan hasil studi pendahuluan, produk UMKM Quin yakni 
rabuk ikan haruan belum memiliki sertifikasi halal. Tujuan dari pengabdian ini adalah 
melakukan pendampingan pengisian formulir dalam rangka pengajuan sertifikasi halal. 
Metode pengabdian ini adalah melalui penyuluhan, diskusi dan pendampingan. Mitra 
pengabdian ini adalah Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) Quin Banjarmasin. Sosialisasi 
dan pendampingan telah dilaksanakan pada hari Jum’at tanggal 11 Agustus 2023. Pemateri 
dalam kegiatan ini adalah perwakilan Lembaga Pengkajian Pangan, Obat-obatan, dan 
Kosmetika Majelis Ulama Indonesia (LPPOM MUI) wilayah Kalimantan Selatan, apt. Nabila 
Hadiah Akbar, M.S.Farm. Hasil dari pengabdian ini berupa form pengajuan sertifikasi halal 
yang sudah siap untuk diajukan pada website siHalal. 
Kata Kunci: Sertifikasi, Halal, UMKM, Rabuk Haruan, Pendampingan. 
 

Abstract 
Halal is a way for consumers to protect themselves from food that is unfit according to Islamic 
law. MSMEs are very important for the development of the Indonesian economic system. One 
of the MSMEs in Banjarmasin City that is engaged in producing haruan fish rabuk is Quin 
MSME. Based on the preliminary study results, Quin MSME products, namely haruan fish 
rabuk, do not yet have halal certification. The purpose of this service is to provide assistance in 
filling out forms in order to apply for halal certification. The method of this service is through 
counseling, discussion and mentoring. The partner of this service is Quin Banjarmasin Micro, 
Small and Medium Enterprises (MSMEs). Socialization and mentoring were carried out on 
Friday, August 11, 2023. The speakers in this activity were representatives of the Food, Drug 
and Cosmetics Assessment Institute of the Indonesian Ulema Council (LPPOM MUI) in the 
South Kalimantan region, apt. Nabila Hadiah Akbar, M.S.Farm. The result of this service is a 
halal certification submission form that is ready to be submitted on the siHalal website. 
Keyword: Certification, Halal, MSMEs, Rabuk Haruan, Mentoring. 
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I. PENDAHULUAN 

Wirausahawan adalah seseorang yang 

mendisrupsi sistem ekonomi melalui 

pengenalan produk dan layanan baru, 

penciptaan model organisasi bisnis baru, 

atau pengembangan sumber daya baru 

(A. S. Widodo, 2012). Kewirausahaan 

UMKM dimaksudkan untuk meningkatkan 

kapasitas dan inovasi masyarakat dalam 

menyalurkan gagasan melalui 

pemanfaatan sumber daya  (Syarifah et 

al., 2023).  

Bagi perkembangan sistem ekonomi 

Indonesia, UMKM (Usaha Mikro, Kecil dan 

Menengah) sangatlah penting. UMKM 

berperan penting dalam penciptaan 

lapangan kerja dan mampu menghasilkan 

barang-barang yang meningkatkan 

pendapatan per kapita (Wahyuni, 2021). 

Di Indonesia, UMKM menyumbang 

60,03% dari total PDB (Djuniardi et al., 

2022). 

Ada banyak UMKM yang menjanjikan 

di Kota Banjarmasin, yang menjadi 

pendapatan masyarakat, seperti industri 

makanan, kerajinan tangan, dan tekstil, 

yang berpotensi tumbuh secara signifikan. 

Pada tahun 2022, akan ada 37.540 UMKM 

di Kota Banjarmasin yang tersebar di lima 

kecamatan (H. Widodo, 2022). 

Namun, perkembangan sektor UMKM 

sebagai andalan perekonomian Indonesia 

menghadapi kendala daya saing produk. 

Salah satu tantangan yang dihadapi oleh 

UMKM adalah kurangnya pengetahuan 

tentang sertifikasi halal di kalangan 

pemangku kepentingan bisnis. Dalam 

rangka meningkatkan daya saing produk 

UMKM, perlu dilakukan langkah-langkah 

strategis yang sesuai dengan kemampuan 

dan sumber daya yang dimiliki oleh 

UMKM. Salah satu tindakan strategis yang 

mungkin dilakukan adalah program 

sertifikasi halal. Karena sertifikasi halal 

meningkatkan kepuasan pelanggan dan 

peluang bisnis, maka program ini sangat 

penting bagi UMKM (Wahyuni, 2021). 

Standar makanan bagi masyarakat 

Muslim adalah halal. Halal merupakan 

cara bagi masyarakt untuk melindungi diri 

dari makanan yang tidak dapat diterima 

menurut hukum Islam. Selain itu, hal ini 

juga menjadi sarana untuk meningkatkan 

persaingan dan mendapatkan pangsa 

pasar. Saat ini, sertifikasi halal masih 

menjadi argumen penjualan yang kuat 

dan menjadi tren dalam daya saing 

perdagangan (Djakfar & Isnaliana, 2021). 

Tujuan utama dari sertifikasi halal 

adalah untuk melindungi hak-hak 

konsumen. Sertifikasi halal merupakan 

alat penting dalam rantai makanan. 

Sertifikasi ini menjamin bahan-bahan yang 

digunakan dalam produk tidak 

menimbulkan kerugian bagi konsumen. 

Kekhawatiran konsumen tentang status 

halal produk juga dihilangkan. Sejalan 

dengan peningkatan ekonomi kreatif dan 

pengembangan potensi desa, penerapan 

wajib sertifikasi halal bagi UMKM (Usaha 

Mikro, Kecil dan Menengah) bertujuan 

untuk menjamin kualitas produk dan 

memperluas distribusi ke pasar bebas 

ASEAN (Nadya, Hafidz, Latifa, & Fikri, 

2023).  
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Salah satu UMKM di kota Banjarmasin 

yang bergerak dalam produksi rabuk ikan 

haruan adalah UMKM Quin. Berdasarkan 

hasil studi pendahuluan, produk UMKM 

Quin yakni rabuk ikan haruan belum 

memiliki sertifikasi halal. Rabuk Ikan 

Haruan merupakan panganan khas dari 

Banjarmasin yang terbuat dari Ikan, 

dimana salah satunya adalah ikan haruan. 

Pada proses pembuatannya, ikan haruan 

segar dihancurkan dan diolah dengan 

santan dan rempah sehingga hasilnya 

mirip seperti abon. Panganan rabuk ikan 

haruan yang beredar banyak yang belum 

tersertifikasi halal. Sehingga tim 

pengabdian melakukan pendampingan 

pengisian formulir dalam rangka 

pengajuan sertifikasi halal.  

 

II. METODE 

Tim pengabdian dalam kegiatan ini 

terdiri dari dosen Farmasi ULM dan 

mahasiswa KKN (Kuliah Kerja Nyata) 

Farmasi Periode 2023. Persiapan sebelum 

pengabdian adalah koordinasi tim 

pengabdian dengan pemateri dan mitra 

terkait jadwal dan tempat pelaksanaan. 

Selain itu, tim pengabdian 

mempersiapkan formulir yang akan diisi 

saat kegiatan pendampingan. Pelaksanaan 

pengabdian adalah di tempat mitra 

pengabdian di Usaha Mikro Kecil 

Menengah (UMKM) Quin Banjarmasin. 

Pengabdian dilakukan dengan 

memanfaatkan metode penyuluhan, 

diskusi dan pendampingan. Penyuluhan 

merupakan bentuk penyampaian materi 

secara langsung kepada kelompok mitra 

melalui kunjungan (Zulfahri, Wibowo, 

Sirait, & Sholeha, 2022). Materi 

disampaikan menggunakan media power 

point dan flyer untuk materi prosedur 

pengajuan sertifikasi halal. Diskusi untuk 

membahas lebih lanjut perihal materi 

yang masih membingungkan bagi mitra 

pengabdian.  

Tahapan pendampingan merupakan 

proses mendampingi dalam pengisian 

formulir pengajuan sertifikasi halal. Dalam 

pendampingan, pemateri dan tim 

pengabdian memberikan arahan hal apa 

yang dicantumkan dalam formulir 

pengajuan oleh mitra pengabdian. 

Adapun dokumen yang harus diisi oleh 

mitra selama pendampingan adalah surat 

& formulir permohonan sertifikasi halal 

dan manual sistem jaminan produk halal 

(SJPH). 

Tahapan lanjutan dari kegiatan ini 

adalah mitra mengajukan sertifikasi halal 

dengan dokumen yang telah terisi dan 

lengkap melalui website Si Halal. 

 

 
Gambar 1. Materi Sertifikasi Halal (LPOM MUI, 2019) 
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Gambar 2. Tampak Depan Flyer Materi Prosedur Pengajuan 

Sertifikasi Halal (LPOM MUI, 2019) 

 
Gambar 3. Contoh Tampilan Dokumen SJPH yang perlu 

diisi (LPOM MUI, 2019) 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sosialisasi dan pendampingan telah 

dilaksanakan pada hari Jum’at tanggal 11 

Agustus 2023. Pengabdian dilaksanakan di 

tempat mitra pengabdian di Usaha Mikro 

Kecil Menengah (UMKM) Quin 

Banjarmasin.   

Kegiatan dihadiri oleh tim pengabdian, 

pemateri dan mitra pengabdian. Pemateri 

dalam kegiatan ini adalah perwakilan 

Lembaga Pengkajian Pangan, Obat-obatan, 

dan Kosmetika Majelis Ulama Indonesia 

(LPPOM MUI) wilayah Kalimantan Selatan, 

apt. Nabila Hadiah Akbar, M.S.Farm. Beliau 

merupakan auditor halal. 

Materi yang disampaikan oleh pemateri 

meliputi persyaratan dalam pengajuan 

sertifikasi halal, cara membuat akun di 

website ‘Si Halal’, biaya dalam pengajuan 

halal, tahapan dalam pengajuan halal serta 

aspek halal yang perlu diingat dalam 

produksi makanan. 

 
Gambar 4. Dokumentasi Kegiatan Penyampaian 

Materi (Dokumentasi Pribadi) 

Setelah materi disampaikan, pemateri 

dan mitra pengabdian berdiskusi terkait 

materi yang telah disampaikan. Mitra 

pengabdian yakni pemilik UMKM Quin 

nampak antusias dalam kegiatan ini 

dimana beliau menanyakan lebih lanjut 

terkait persyaratan dalam pengajuan 

sertifikasi halal. Serta beliau langsung 

mengecek dokumen yang dimiliki untuk 

melengkapi persayaratan pengajuan halal. 

Selanjutnya tahapan pendampingan, 

mitra pengabdian bertanya langsung 

kepada pemateri dan tim pengabdian 

perihal isi formulir yang belum dipahami. 

Selama pengisian formulir hal yang 

didiskusikan meliputi pengisian informasi 

umum perusahan pada bagian sistem 

pemasaran, penetuan penyelia halal, 

pengisian daftar bahan halal, pengisian 

catatan pembelian bahan, pengisian 

formulir pemeriksaan bahan, catatan 
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penyimpanan bahan & produk, catatan 

hasil produksi, catatan distribusi produk 

dan pengisian risalah kaji ulang 

manajemen. Kegiatan ini memiliki luaran 

yakni berkas-berkas yang menjadi 

persyaratan dalam pengajuan sertifikasi 

halal tersedia lengkap dan terisi bagi 

produk rabuk ikan haruan UMKM Quin. 

 
Gambar 5. Dokumentasi Kegiatan Pendampingan Pengisian 

Formulir Dalam Pengajuan Sertifikasi Halal (Dokumentasi 
Pribadi) 

Selain itu, selama pendampingan 

diketahui mitra pengabdian belum 

memiliki email usaha. Sehingga, tim 

pengabdian juga membantu dalam 

membuat akun email untuk UMKM Quin. 

Dimana email aktif diperlukan dalam 

pengajuan halal melalui website Si Halal. 

Sekarang ini proses pengajuan halal dapat 

melalui website https://ptsp.halal.go.id/ 

(Si Halal).  

 
Gambar 6. Tersedianya Akun Email Usaha UMKM Quin 

(Dokumentasi Pribadi) 

Berdasarkan Fatwa Halal tertulis yang 

dikeluarkan oleh MUI, Sertifikat Halal 

merupakan pernyataan dari Badan 

Penyelenggara Jaminan Produk Halal 

bahwa suatu produk adalah halal. 

Sertifikasi Halal bertujuan untuk 

memenuhi hak-hak konsumen dengan 

memberikan jaminan atas status 

kehalalan suatu produk. Volume 

penjualan suatu produk akan dipengaruhi 

oleh kepercayaan masyarakat terhadap 

status kehalalannya. Di masa lalu, 

produsen dapat memilih untuk tidak 

mengajukan sertifikasi halal. Namun, 

setelah diadopsinya Peraturan 

Pemerintah Republik Indonesia Nomor 39 

Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan 

Bidang Jaminan Produk Halal dan Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 33 

Tahun 2014 tentang Jaminan Produk 

Halal, pengajuan permohonan sertifikasi 

halal oleh produsen menjadi wajib. 

Kewajiban penerapan sertifikasi halal bagi 

seluruh produk di Indonesia sesuai 

dengan undang-undang yang ada. Dengan 

demikian pemerintah dapat memberikan 

perlidungan pada Masyarakat bahwan 

produk layak layak untuk diperjualbelikan 

di Masyarakat (Umami, Nada, & Anisa, 

2023).  

Melalui kegiatan sosialisasi dan 

pendampingan teknis tentang sertifikasi 

halal, tim pengabdian dapat membantu 

UMKM Quin dalam meningkatkan kualitas 

dan jaminan produk rabuk ikan haruan. 

Istilah "halal" telah dipromosikan secara 

besar-besaran untuk menjamin gaya 

https://ptsp.halal.go.id/


 http://mediteg.politala.ac.id/index.php/mediteg  

114  Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat MEDITEG 
Volume 8, Nomor 2, November 2023 

Copyright © 2023 Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat MEDITEG 

hidup sehat terutama produk makanan. 

Sertifikasi halal dapat memberikan 

keyakinan kepada Masyarakat terkait 

kualitas produk. Oleh karena itu, memiliki 

label halal dapat membantu suatu produk 

terjual lebih banyak, terutama jika produk 

tersebut berupa makanan atau minuman 

(Ismail & Kornitasari, 2022). Sehingga, 

dengan adanya sertifikasi halal ini akan 

memberikan nilai tambah bagi produk 

rabuk ikan haruan UMKM Quin. 

IV. PENUTUP 

Kegiatan sosialisasi & pendampingan 

engisian formulir pengajuan Sertifikasi 

Halal pada UMKM Quin produk rabuk ikan 

haruan telah terlaksana. Kegiatan ini 

memiliki luaran yakni berkas persyaratan 

dalam pengajuan sertifikasi halal tersedia 

lengkap dan terisi bagi produk rabuk ikan 

haruan UMKM Quin. Harapan kegiatan ini 

adalah meningkatkan kualitas dan jaminan 

produk rabuk ikan haruan UMKM Quin.  

Saran untuk pengabdian ini yaitu 

pendampingan halal dilaksanakan tidak 

hanya pada 1 UMKM, namun bisa 

dilaksanakan pada beberapa UMKM yang 

mempunyai produk sejenis. 
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